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ABSTRAK
Latar belakang: Ketahanan pangan bukan hanya ditentukan oleh kecukupan dan
ketersediaan produksi, namun juga oleh tata kelola dan relasi antar aktor yang
menciptakan akses terhadap informasi, bantuan, serta dukungan sosial. Dalam
konteks desa, struktur jaringan antar aktor menjadi penting karena dapat
menentukan bagaimana informasi dan sumber daya pangan beredar, juga
memengaruhi akses pangan rumah tangga.

Tujuan: Artikel ini menganalisis jaringan kebijakan ketahanan pangan di desa
Klungkung, Jember, dengan menekankan peran modal sosial penghubung
(bridging) dalam mendorong tata kelola kolaboratif dan luaran ketahanan pangan
rumah tangga.

Metode: Penelitian menggunakan desain survei terhadap 50 rumah tangga.
Ketahanan pangan diukur melalui Household Food Insecurity Access Scale (HFIAS) dan
indikator diversitas konsumsi, sedangkan jejaring relasi terkait pangan dipetakan
menggunakan Social Network Analysis (SNA). Analisis juga dilakukan untuk
mengidentifikasi aktor penghubung (bridging) atau perantara (broker) serta
hubungan antara kerikatan jejaring dan luaran ketahanan pangan rumah tangga.
Hasil dan Pembahasan: Analisis jaringan menunjukkan jejaring cukup terhubung
namun terfragmentasi ke dalam beberapa kluster; dari total 1.225 relasi potensial,
teridentifikasi 156 relasi aktual atau densitas = 0,13, mengindikasikan arus
informasi dan sumber daya cenderung berputar dalam kelompok-kelompok
tertentu. Studi ini juga mengidentifikasi aktor-aktor penghubung (bridging) atau
perantara (broker) yang menghubungkan kluster-kluster tersebut dan berperan
penting dalam difusi informasi serta koordinasi dukungan pangan. Hasil analisis
hubungan jejaring—luaran menunjukkan bahwa keterhubungan rumah tangga
melalui ikatan penghubung (bridging ties) berkorelasi dengan skor HFIAS yang lebih
rendah, akses pangan lebih aman dan kecenderungan konsumsi yang lebih
beragam, bahkan setelah mempertimbangkan faktor kontrol kondisi rumah
tangga.

Kesimpulan: Temuan penelitian menegaskan bahwa jaringan merupakan
mekanisme implementasi yang memengaruhi pemerataan akses pangan.
Implikasi kebijakannya adalah perlunya strategi membangun jejaring (network-
weaving) yaitu memperluas konektivitas lintas kluster, mendistribusikan fungsi
broker agar tidak terkonsentrasi, serta memperkuat transparansi kanal informasi
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dan kriteria distribusi untuk ketahanan pangan desa yang lebih inklusif.

KATA KUNCI
Jaringan Kebijakan; Ketahanan Pangan Desa; Modal Sosial Penghubung; Social
Network Analysis; Tata Kelola Kolaboratif.

ABSTRACT
Background: Food security is determined not only by the adequacy and availability of
production, but also by governance and the relationships among actors that facilitate access
to information, assistance, and social support. In the village context, the structure of
networks among actors is crucial because it determines how information and food resources
circulate and influences household access to food.

Objectives: This article analyzes the food security policy network in the village of Klungkung,
Jember, emphasizing the role of bridging social capital in fostering collaborative governance
and household food security outcomes.

Methods: The study employed a survey design involving 50 households. Food security was
measured using the Household Food Insecurity Access Scale (HFIAS) and indicators of dietary
diversity, while food-related relational networks were mapped using Social Network Analysis
(SNA). Analyses were also conducted to identify bridging actors or brokers, as well as the
relationship between network strength and household food security outcomes.

Results and Discussion: Network analysis shows that the network is fairly well-connected but
fragmented into several clusters; out of a total of 1,225 potential relationships, 156 actual
relationships were identified, corresponding to a density of 0.13, indicating that the flow of
information and resources tends to circulate within specific groups. This study also identified
bridging actors or brokers who connect these clusters and play a crucial role in the diffusion
of information and the coordination of food assistance. The results of the network—outcome
analysis show that household connectivity through bridging ties is correlated with lower
HFIAS scores, more secure food access, and a more diverse consumption pattern, even after
controlling for household conditions.

Conclusion: The study’s findings confirm that networks serve as an implementation
mechanism that influences equitable access to food. The policy implication is the need for
“network-weaving” strategies—namely, expanding cross-cluster connectivity, decentralizing
broker functions to prevent concentration, and Sstrengthening the transparency of
information channels and distribution criteria to foster more inclusive village food security.

KEYWORDS
Policy Network; Village Food Security; Bridging Social Capital; Social Network Analysis;
Collaborative Governance.
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1. Pendahuluan

Ketahanan pangan desa perlu dipahami sebagai masalah publik yang kompleks. Kebijakan
pangan tidak hanya soal produksi dan ketersediaan, tetapi juga soal bagaimana jejaring
dan koordinasi lintas aktor mengelola akses, distribusi, serta dukungan yang menjangkau
rumah tangga secara adil (Aminah dkk., 2025; Arrang dkk., 2024; Eriyanti & Makmur, 2026;
Nugroho dkk., 2025). Dalam konteks jejaring dan koordinasi lintas aktor tersebut, modal
sosial dibedakan menjadi bonding, bridging, dan linking. Bonding social capital merujuk pada
ikatan dalam kelompok homogen, bridging social capital menghubungkan kelompok
berbeda, sedangkan linking social capital menunjuk pada hubungan vertikal dengan aktor
yang memiliki otoritas atau sumber daya lebih tinggi. Di antara ketiganya, bridging social
capital paling relevan bagi akses pangan desa karena informasi program, bantuan pangan,
dukungan produksi, dan jaringan distribusi umumnya diperoleh melalui relasi lintas
kelompok, bukan hanya dari hubungan internal komunitas.

Dalam beberapa tahun terakhir, tekanan global memengaruhi desa-desa agraris tidak
hanya melalui risiko gagal panen dan fluktuasi harga, tetapi juga melalui ketidakpastian
akses, kualitas konsumsi, dan melemahnya jaringan dukungan sosial rumah tangga.
Respons yang berkembang mencakup teknologi pertanian berkelanjutan, subsidi dan
bantuan sosial, hingga pembentukan lembaga koordinasi kebijakan dan inisiatif lokal
(Baytelieva dkk., 2023; Chiwona-Karltun dkk., 2021; Mohammadi-Nasrabadi dkk., 2023;
Wirakusuma & Sugiyarto, 2025; Zougmoré dkk., 2021).

Kabupaten Jember memiliki potensi agraris yang besar. Data BPS tahun 2025
menunjukkan sektor pertanian masih menjadi penyumbang utama PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) daerah (25,71%), didukung luas wilayah 3.293,34 km? dan
produksi padi yang tinggi serta relatif stabil, yakni 623,27 ribu ton gabah kering giling
(Badan Pusat Statistik, 2025). Meskipun dengan potensi agraris yang besar tersebut,
Kabupaten Jember masih menghadapi kurangnya akses terhadap pangan. Hal ini terlihat
dari konsumsi energi dan protein kelompok 40 persen terbawah yang pada 2022-2023
masih berada di bawah standar kecukupan 2.150 kkal dan 57 gram protein per kapita per
hari (Badan Pusat Statistik, 2024). Diversifikasi konsumsi juga belum optimal, terlihat dari
skor pola pangan harapan (PPH) 2024 sebesar 92,5, turun dari 92,7 pada 2023 dan masih
di bawah skor ideal 100. Selain itu, Jember masih bergantung pada pasokan eksternal atau
luar daerah untuk komoditas tertentu, seperti kedelai yang produksi lokalnya baru
memenuhi sekitar 35% kebutuhanKerentanan tersebut juga tampak pada Indeks
Ketahanan Pangan (IKP) Jember yang berfluktuasi tanpa peningkatan berarti. Pada 2024,
IKP Jember sebesar 67,67 dengan peringkat 327 nasional, sedangkan pada 2025 menjadi
68,52 dengan peringkat 350 dari 514 kabupaten/kota. Posisi ini menempatkan Jember
pada kategori “agak tahan” atau level 4 (Badan Pangan Nasional, 2025). Hal ini
mengindikasikan hambatan struktural yang membuat studi mekanisme sosial-kolaboratif
di level desa menjadi penting.

Studi social network analysis (SNA) telah digunakan untuk memetakan aktor kebijakan
pangan dan mengidentifikasi aktor sentral, penghubung, serta penyebar informasi dalam
jaringan program pangan, tetapi fokus kajiannya masih berada pada jaringan aktor
program di wilayah perkotaan (Widayat dkk., 2023). Pada konteks desa jaringan sosial dan
jaringan kebijakan pangan di tingkat desa umumnya masih berfokus pada pemetaan
deskriptif aktor, struktur relasi, dan pola koordinasi. Kajian itu berhasil menunjukkan
siapa saja aktor yang terlibat, bagaimana hubungan antar aktor terbentuk, serta peran
kepercayaan, gotong royong, koordinasi, dan kolaborasi multisektor dalam mendukung
sistem pangan lokal (Mudatsir dkk., 2025; Safiteri dkk., 2025; Teriyanti dkk., 2025).
Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menguji secara kuantitatif bagaimana
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karakteristik jaringan, seperti keterhubungan, posisi aktor penghubung, atau sentralitas,
berhubungan dengan luaran ketahanan pangan rumah tangga.

Kajian tata kelola sistem pangan berkelanjutan telah menekankan pentingnya interaksi
antar aktor, koordinasi kebijakan, dan model tata kelola kolaboratif, tetapi belum banyak
menjelaskan secara spesifik bagaimana jaringan kebijakan pangan bekerja pada tingkat
desa dalam memengaruhi akses pangan rumah tangga (Donner dkk., 2024; Ramdhani
dkk., 2025; Widayat dkk., 2023).

Dalam konteks Indonesia, kebijakan ketahanan pangan masih banyak bertumpu pada
instrumen makro, seperti cadangan pangan, stabilisasi harga, program bantuan,
penguatan produksi, infrastruktur, lahan dan tata kelola lembaga seperti Perum BULOG
(Fakulta & Juliansyah, 2024; Kurnia & Iskandar, 2019; Manurung dkk., 2024; Oktalia dkk.,
2025; Sahara & Supriyo, 2022; Silalahi dkk., 2019; Silvian dkk., 2024; Tanjung, 2009;
Theresia dkk., 2025; Vadilaksono dkk., 2023). Studi nasional multilevel berbasis Susenas
(Survei Sosial Ekonomi Nasional) and Podes (Pendataan Potensi Desa) juga menunjukkan
bahwa mayoritas rumah tangga berada dalam kondisi tidak tahan pangan. Hampir seluruh
faktor penjelas berpengaruh signifikan. Faktor tersebut meliputi wilayah tempat tinggal,
jenis kelamin, pendidikan, usia, status penerimaan bantuan pangan, status bekerja
kepala rumah tangga dan akses sanitasi. Selain itu jumlah produksi pangan (padi) pada
wilayah kabupaten di mana rumah tangga tinggal serta infrastruktur ekonomi lokal juga
berpengaruh signifikan. Kajian lain menegaskan perlunya koordinasi lintas pihak untuk
mengatasi gangguan logistik dan lemahnya koordinasi dalam jaringan pasok (Ibnu, 2025;
Oktalia dkk., 2025; Wijaya, 2024).

Namun, penguatan kebijakan makro sering belum cukup menjelaskan mengapa
kerawanan pangan tetap bertahan atau berulang pada tingkat desa/komunitas, termasuk
di wilayah agraris. Pada titik ini, modal sosial dan kualitas kolaborasi lokal menjadi
penentu penting daya tahan sistem pangan desa (Afini & Prayitno, 2025; Fina dkk., 2025;
Kusumaningrum, 2024; Lungu dkk., 2024; Pramesti dkk., 2025). Karena modal sosial
menjadi fondasi struktural sehingga masyarakat desa bisa mengakses, berbagi dan
memanfaatkan sumber daya, pengetahuan lokal dalam menghadapi guncangan keamanan
pangan (Nugroho dkk., 2022; Yusriadi, 2025).

Celah utama yang hendak dijawab penelitian ini bukan sekadar apakah modal sosial
berhubungan dengan ketahanan pangan, tetapi bagaimana mekanismenya bekerja,
bagaimana fragmentasi/kluster membatasi arus informasi dan sumber daya, bagaimana
broker/aktor bridging dapat menghubungkan atau justru mengunci akses lintas kelompok,
dan bagaimana konfigurasi tersebut memengaruhi kapasitas kolaborasi yang akhirnya
tercermin pada akses pangan serta kualitas konsumsi atau Household Food Insecurity Access
Scale (HFIAS). Berangkat dari celah itu, penelitian ini memadukan analisis jejaring sosial
dan pembacaan proses kolaborasi untuk menutup tiga kekurangan riset sebelumnya, yaitu
1) masih didominasi studi makro dan meso (Donner dkk., 2024; Kraak & Niewolny, 2024;
Oktalia dkk., 2025), 2) studi kolaborasi yang belum menjelaskan produksi ketimpangan
akses (Kraak & Niewolny, 2024; Lu & Carter, 2023; Nugroho dkk., 2025), dan 3) studi Social
Network Analysis (SNA) desa yang sering berhenti pada pemetaan deskriptif tanpa menguji
kaitan struktur jaringan dengan luaran (Mudatsir dkk., 2025; Safiteri dkk., 2025; Teriyanti
dkk., 2025).

Kerangka berpikir penelitian ini (Gambar 1) menempatkan ketahanan pangan rumah
tangga sebagai hasil dari mekanisme akses yang bekerja melalui jaringan kebijakan di
tingkat desa, yaitu relasi atau keterhubungan. Keterhubungan digambarkan melalui ikatan
penghubung atau bridging ties, yaitu relasi antar aktor berbeda yang membuka akses
informasi, bantuan, dan dukungan sumber daya pangan. Luaran diukur dengan HFIAS
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(Household Food Insecurity Access Scale) untuk aspek akses Coates dkk., (2007) dan diversitas
konsumsi untuk kualitas konsumsi (Kennedy dkk., 2011; Swindale & Bilinsky, 2006).
Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa ketahanan pangan rumah tangga tidak hanya
ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh struktur relasi antar aktor dan kualitas tata
kelola kolaboratif. Struktur jaringan lokal yang tercermin dalam fragmentasi,
keterhubungan, dan keberadaan peratara (broker) yang memengaruhi efektivitas
kolaborasi melalui difusi informasi, koordinasi, kepercayaan, dan akses pangan.
Selanjutnya, efektivitas kolaborasi tersebut berdampak pada luaran ketahanan pangan
rumah tangga, dengan mengontrol pendapatan, jumlah tanggungan, dan kepemilikan
lahan.

KONTEKS DESA

« Kerentanan akses
« Tata Kelola Kolaboratif

L

Struktur Jaringan Kebijakan
Pangan di Desa

Tata Kelola
Kolaboratif

Modal Social
Bridging

Ketahanan Pangan Rumah
Tangga

» Aktor-aktor Desa
« Fragmentasi/Klaster
* Brokerage/bridging
« Keterhubungan

« Difusi informasi

« Koordinasi antar
aktor &
kepercayaan

« Akses pangan

« Bridging ties
(ikatan

penghubung lintas
kelompok klaster)

+ Kerawanan akses pangan
(HFIAS)

« Diversitas Konsumsi pangan

Variabel Kontrul

1

1

« Pendapatan i
« Jumlah tanggungan keluarga 1
1

1

+ Kepemilikan lahan

_____________________

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka tersebut, rumusan masalah dalam artikel ini adalah: 1) bagaimana
kondisi ketahanan pangan rumah tangga di Desa Klungkung; 2) bagaimana struktur dan
pola jaringan sosial pangan di Desa Klungkung ditinjau dari keterhubungan dan
fragmentasi; 3) bagaimana profil aktor penghubung lintas kluster dan bagaimana posisinya
dalam jaringan; 4) bagaimana keterhubungan rumah tangga melalui ikatan penghubung
(bridging ties) berasosiasi dengan luaran ketahanan pangan rumah tangga, setelah
mempertimbangkan faktor kontrol seperti pendapatan, tanggungan keluarga, pendidikan,
aset/lahan, dan partisipasi program partisipasi program.

Penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, penelitian ini
mengintegrasikan analisis jaringan sosial (Social Network Analysis/SNA) dengan studi
ketahanan pangan desa. Kedua, penelitian ini menempatkan bridging social capital sebagai
mekanisme kunci untuk menjelaskan akses pangan, bukan sekadar sebagai atribut
relasional yang bersifat umum. Ketiga, penelitian ini menguji hubungan antara struktur
jaringan, posisi aktor penghubung, dan luaran pada rumah tangga, sehingga menawarkan
penjelasan yang lebih operasional mengenai bagaimana jaringan kebijakan pangan desa
bekerja dalam praktik.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan mengintegrasikan analisis
kuantitatif melalui Social Network Analysis (SNA) dan pengukuran luaran, serta pendalaman
kualitatif untuk menjelaskan mekanisme kolaborasi dan peran aktor penghubung. SNA
dipakai untuk memetakan aktor, hubungan, dan posisinya dalam jaringan. Aktor
diperlakukan sebagai node (simpul), sedangkan relasi komunikasi, kerja sama, bantuan,
dan akses sumber daya diperlakukan sebagai tie (ikatan keterhubungan). Analisis
dilakukan dengan degree centrality, betweenness centrality, dan density untuk melihat
keterhubungan serta peran aktor penghubung dalam modal social bridging (Borgatti dkk.,
2022).

Data dikumpulkan melalui FGD, wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan
survei. Survei dilakukan terhadap 50 responden rumah tangga atau aktor desa yang
ditempatkan sebagai node dalam SNA. Jumlah responden dipilih karena dianggap cukup
untuk menggambarkan jaringan sosial pangan di Desa Klungkung, terutama dalam
melihat keterhubungan antar rumah tangga, aktor kelembagaan, dan aktor penghubung
lintas kelompok. Jumlah responden dalam SNA bukan untuk memenuhi rumus sampel
kuantitatif konvensional, tetapi berdasakan kecukupan untuk membentuk jaringan yang
bisa dianalisis (Borgatti dkk., 2022). Teknik pengambilan sampel secara purposive dengan
memilih responden yang terlibat dalam sistem pangan desa, kemudian diperkuat dengan
teknik snowball melalui pertanyaan relasional. FGD digunakan untuk menggali persepsi
kolektif, dinamika hubungan antar aktor, serta pola koordinasi dan hambatan kolaborasi
dalam tata kelola pangan desa. Wawancara mendalam dilakukan dengan aktor-aktor kunci
(Kepala Desa, perangkat desa-Sekretaris Desa, Ketua Gapoktan, petani, pedagang pangan,
kader PKK-Posyandu, tokoh agama-sosial) untuk memahami peran, diskresi, strategi, dan
pengalaman mereka dalam pengelolaan urusan pangan. Observasi dilakukan untuk
menangkap kondisi riil di lapangan, termasuk interaksi antar aktor, akses rumah tangga
terhadap pangan, dan situasi sosial yang memengaruhi tata kelola pangan. Dokumentasi
digunakan untuk menelaah data sekunder, seperti profil desa, dokumen program, notulen
rapat, regulasi, dan arsip lain yang relevan dengan kebijakan serta jaringan pangan di
tingkat desa. Survei dilakukan dengan kuesioner yang mencakup; 1) pemetaan jaringan
urusan pangan dengan name generator/name interpreter, 2) pengukuran luaran dengan
HFIAS (9 item) dan Diversitas konsumsi harian, serta 3) variabel kontrol sosial-ekonomi
(pendapatan, kepemilikan lahan, ukuran rumah tangga).

Item HFIAS yaitu kekhawatiran terhadap kecukupan pangan, ketidakmampuan
mengonsumsi pangan yang diinginkan, keterbatasan jenis pangan, konsumsi pangan yang
tidak dikehendaki, pengurangan porsi makan, pengurangan frekuensi makan, ketiadaan
pangan di rumah, tidur dalam keadaan lapar, dan tidak makan sepanjang hari karena
keterbatasan sumber daya. Kondisi tersebut diukur berdasarkan pengalaman rumah
tangga selama 30 hari terakhir dengan skor frekuensi 0-3, sehingga menghasilkan skor
total 0-27, skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kerawanan pangan yang lebih berat.
Sedangkan diversitas konsumsi harian rumah tangga diukur didasarkan pada Household
Dietary Diversity Score (HDDS) pada 12 kelompok pangan yang dikonsumsi responden
selama 24 jam terakhir dengan rentang skor 0-12.

Data primer diperoleh melalui survei, wawancara, FGD, dan observasi, sedangkan profil
desa, regulasi, dokumen program, notulen, dan arsip kelembagaan digunakan sebagai data
sekunder untuk mendukung triangulasi. Responden melibatkan 50 rumah tangga yang
masing-masing diwakili oleh satu anggota dewasa yang memahami kondisi pangan
keluarga. beberapa responden sekaligus memiliki posisi sebagai aktor sosial atau
kelembagaan, sehingga rumah tangga tersebut juga ditempatkan sebagai node dalam
analisis jaringan. Jumlah 50 dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan
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keterwakilan tiga dusun, variasi mata pencaharian, kondisi sosial ekonomi, kepemilikan
lahan, jumlah anggota keluarga serta peran dan keterlibatan dalam sistem sosial dan
kebijakan pangan desa, kemudian diperkuat melalui teknik snowball untuk
mengidentifikasi hubungan antar aktor. Jumlah responden tersebut tidak dimaksudkan
untuk mewakili seluruh populasi desa secara statistik, tetapi untuk memperoleh variasi
rumah tangga dan cakupan relasi yang memadai bagi analisis ketahanan pangan dan
pemetaan jaringan pangan di Desa Klungkung

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, instrumen kuesioner diuji sebelum
pengumpulan data utama dengan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi melalui
expert judgment (dua akademisi dan satu praktisi pangan), validitas konstruk dengan
korelasi Pearson Product Moment pada pretest 20 rumah tangga (butir valid jika r hitung > r
tabel, 0a=0,05). Reliabilitas ditunjukkan dengan Cronbach’s Alpha (HFIAS 0=0,87, persepsi
modal sosial/kolaborasi a=0,79, keduanya >0,70). Analisis kuantitatif dilakukan dengan
SNA menggunakan software Gephi 0.10 dan metrik struktur (degree, betweenness, clustering),
dilanjutkan uji statistik (regresi sosial, korelasi, analisis faktor). Temuan diperkuat dengan
analisis tematik dan triangulasi untuk meningkatkan validitas penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kondisi Ketahanan Pangan Rumah Tangga di Desa Klungkung

Berdasarkan hasil pengelompokan, mayoritas responden berada pada kategori rawan
pangan ringan, yakni 23 rumah tangga (46,0%), dengan skor HFIAS rata-rata 4,2 dan
diversitas konsumsi 6,1 kelompok pangan per hari. Sebaliknya, hanya 2 rumah tangga
(4,0%) yang termasuk rawan pangan berat, dengan skor HFIAS 16,5 dan diversitas
konsumsi 3,5 kelompok per hari. Pola ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kerawanan
pangan, semakin rendah keragaman konsumsi rumah tangga.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama di Desa Klungkung bukan sekadar
ketersediaan pangan, melainkan ketahanan akses dan kualitas konsumsi. Rumah tangga
pada kategori rawan ringan hingga sedang umumnya masih dapat makan, tetapi rentan
terhadap keterbatasan pilihan pangan, rendahnya diversitas konsumsi, dan fluktuasi daya
beli. Dengan demikian, persoalan ketahanan pangan desa lebih tepat dibaca sebagai
persoalan akses terhadap pangan yang beragam dan bergizi, bukan sekadar stok atau
produksi. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa tantangan ketahanan pangan
terletak pada keberlanjutan akses terhadap pangan beragam dan bergizi, sementara modal
sosial berperan sebagai penyangga akses tersebut (Ningrum, 2019).

Karena mayoritas rumah tangga masih berada pada spektrum rawan ringan hingga
sedang, maka terdapat kerentanan laten yang perlu direspon. Upaya penurunannya
menuntut setidaknya tiga arah intervensi: penguatan diversifikasi konsumsi,
perlindungan akses pada musim paceklik, dan penguatan tata kelola kolaboratif.
Diversifikasi konsumsi melalui pekarangan pangan dan sumber protein lokal penting
untuk memperluas akses rumah tangga terhadap pangan bergizi (Nontu dkk., 2024;
Saediman dkk., 2021; Waid dkk., 2024). Dukungan sosial lintas RT/dusun relevan karena
transfer pangan saat paceklik dan dukungan komunitas terbukti membantu rumah tangga
bertahan dari guncangan musiman (Egamberdiev dkk., 2023; Nosratabadi dkk., 2020).
Sementara itu, tata kelola kolaboratif penting karena keterhubungan sosial dan pasar
berkontribusi positif terhadap ketahanan pangan rumah tangga (Hatmaja dkk., 2024;
Sharareh dkk., 2025). Temuan ini menjadi titik masuk untuk membaca bagaimana
struktur jaringan desa, aktor penghubung, dan distribusi sumber daya berhubungan
dengan akses pangan rumah tangga.
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3.2. Struktur dan Pola Jaringan Sosial Pangan Desa

Pemetaan SNA menunjukkan jaringan desa terdiri atas 50 aktor dengan 156 hubungan
aktual dari 1.225 hubungan potensial, sehingga densitasnya hanya 0,13. Nilai modularity
sebesar 0,53 menandakan fragmentasi yang tinggi. Jaringan terbagi ke dalam tiga kluster
utama yang berkorelasi kuat dengan tiga dusun di Desa Klungkung, dengan pola hub-and-
spoke clustered network: hubungan di dalam dusun relatif rapat, tetapi hubungan antar
dusun hanya dijembatani oleh sedikit ikatan penghubung (Gambar 2).

. Dusun A
. Dusun B
. Dusun C

Gambar 2. Visual Jaringan Sosial Ketahan Pangan Desa Klungkung, Jember

Sumber: : Hasil analisis SNA dengan Gephi 0.10. Data Diolah. 2025

Analisis sentralitas menunjukkan bahwa Kepala Desa (KK-10), Ketua Gapoktan (KK-18),
dan Sekretaris Desa (KK-25) menempati posisi penghubung utama. Tingkat sentralisasi
sebesar 0,30 menunjukkan bahwa jaringan cukup terpusat pada beberapa aktor. Secara
umum, jaringan memperlihatkan keterhubungan yang rendah—sedang: rata-rata degree
6,24, diameter jaringan 3, dan hanya 18 aktor (36%) yang memiliki bridging tie lintas dusun.
Artinya, secara teoretis informasi dapat menyebar cepat, tetapi dalam praktiknya integrasi
antarkluster masih terbatas.

Struktur jaringan yang sangat terfragmentasi ini merupakan cerminan dari
kuatnya bonding social capital di tingkat yang lebih rendah (Chen dkk., 2025; Goren, 2026),
di mana dalam kasus Desa Klungkung adalah tingkat dusun. Hal ini berpotensi membatasi
interaksi dan koordinasi di tingkat desa yang lebih luas (Goren, 2026; Rahe dkk., 2025).
Dalam konteks ketahanan pangan, struktur seperti ini berisiko menciptakan hambatan
kolaborasi (Katznelson dkk., 2025), di mana informasi tentang bantuan, teknik budidaya
baru, atau peluang pasar hanya beredar di dalam satu dusun (Morrison dkk., 2025; Singh
dkk., 2024). Namun, diameter jaringan yang kecil memberikan harapan. Ini berarti
informasi secara teori dapat menjangkau seluruh desa hanya melalui tiga perantara,
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asalkan penghubung antar kluster tersebut berfungsi dengan baik (Kim dkk., 2025; Zhu
dkk., 2025).

Berbagai kajian sistem pangan menegaskan bahwa keberlanjutan sistem sangat
dipengaruhi oleh struktur klaster dan peran broker sebagai penghubung aliran informasi
serta sumber daya (Boamah dkk., 2024; Manikas, 2025). Pandangan ini sejalan dengan
literatur tata kelola transformasi yang menempatkan jejaring kolaboratif sebagai perantara
kunci untuk menjembatani fragmentasi antar sektor (den Boer dkk., 2023; Huang dkk.,
2025; Moreno-Serna dkk., 2024). Dengan demikian, modularitas tinggi di Desa Klungkung
dapat dibaca sebagai cerminan dari persoalan klasik tata kelola yang terkotak-kotak (siloed
governance) dan lemahnya orkestrasi lintas aktor, yang telah diidentifikasi sebagai
hambatan utama dalam tata kelola sistem pangan (Hendra dkk., 2026; Thow dkk., 2024).
Implikasinya, penguatan ketahanan pangan lokal perlu diarahkan pada peningkatan
interaksi antar Kklaster yang terisolasi, sejalan dengan seruan untuk membangun
kelembagaan pangan yang lebih integratif (Saragih, 2016).

Dengan demikian, struktur jaringan tidak hanya memetakan relasi sosial desa, tetapi juga
menunjukkan kondisi dasar yang membentuk kemungkinan kolaborasi, distribusi sumber
daya, dan penyebaran manfaat program. Karena itu, peran aktor penghubung menjadi
kunci dalam menjelaskan bagaimana fragmentasi dapat diatasi.

Oleh karena itu, kebijakan ketahanan pangan desa tidak cukup hanya menambah program,
tetapi juga perlu mendesain ulang konektivitas melalui forum lintas dusun, mekanisme
berbagi informasi harga dan pasokan, serta agenda kolaboratif rutin seperti musyawarah
desa tematik pangan dan sekolah lapang lintas dusun. Literatur menunjukkan bahwa
ruang kolaborasi multi-aktor, difusi pengetahuan, dan hubungan penghubung
antarkelompok penting untuk memperkuat koordinasi, membangun kepercayaan, dan
meningkatkan kapasitas respons sistem pangan lokal (Kim dkk., 2025; Lu & Carter, 2023).
Dengan demikian, sasaran kebijakan bukan sekadar memperbanyak intervensi, tetapi juga
menurunkan efek fragmentasi jaringan dengan menambah dan menstabilkan hubungan
antar klaster (Katznelson dkk., 2025; Kim dkk., 2025).

3.3. Profil dan Peran Strategis Aktor Penghubung

Analisis betweenness centrality menunjukkan bahwa simpul penghubung utama adalah KK-
10 (Kepala Desa) dengan skor 78,3, KK-18 (Ketua Gapoktan) 65,4, dan KK-25 (Sekretaris
Desa) 54,1. Selain aktor formal, tokoh agama dan kader PKK juga memiliki fungsi
penghubung, meskipun basis pengaruhnya lebih bersifat sosial-informal. Namun,
distribusi fungsi ini tidak merata, karena hanya 18 dari 50 aktor (36%) yang memiliki
sedikitnya satu hubungan lintas dusun. Artinya, konektivitas antardusun masih bertumpu
pada sejumlah kecil aktor kunci.

Jika struktur jaringan pada pembahasan sebelumnya menunjukkan fragmentasi, maka
temuan pada bagian ini menjelaskan mekanisme yang memungkinkan kolaborasi tetap
berlangsung di tengah fragmentasi tersebut. Aktor penghubung tidak hanya menempati
posisi sentral secara struktural, tetapi juga menjalankan fungsi kolaboratif yang konkret.
Mereka menghubungkan dusun, memperantarai koordinasi, dan membuka akses pada
sumber daya yang tidak tersedia di dalam kluster masing-masing.

Hasil Wawancara dan FGD menunjukkan peran aktor tersebut, yaitu;

1. sebagai perantara informasi program, di mana aktor penghubung menjadi pintu
masuk informasi bantuan/dukungan seperti program pertanian, bantuan pangan,
koordinasi kegiatan.
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2. sebagai mediator koordinasi lintas dusun. Ketika kebutuhan pangan bersifat lintas
wilayah dalam akses pasar, distribusi, atau kerja kolektif. Broker memfasilitasi
kesepakatan dan pembagian peran.

3. sebagai penghubung ke jejaring eksternal, ketua gapoktan, perangkat desa
menjembatani akses ke dinas/pendamping/mitra.

4. sementara aktor informal seperti tokoh agama dan kader PKK memperkuat
legitimasi sosial agar program diterima berbasis relasi kepercayaan dan
kekerabatan.

Temuan ini menunjukkan bahwa koordinasi kebijakan pangan desa belum bekerja sebagai
norma kelembagaan yang otomatis, tetapi masih bergantung pada figur tertentu. Kondisi
ini membuka risiko bias seleksi informasi, ketimpangan akses, dan distribusi sumber daya
yang tidak merata. Dalam arti ini, peran penghubung bukan hanya soal posisi jaringan,
tetapi juga soal kemampuan memediasi siapa yang memperoleh akses pada program,
bantuan, informasi, dan dukungan produksi.

Temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan fenomena few brokers matter dalam
jaringan pangan desa, yaitu ketika sejumlah kecil aktor menjaga aliran informasi dan
sumber daya agar jejaring tetap berjalan (Elwadinata dkk., 2024; Ndung'u dkk., 2025). Di
tingkat desa, pertukaran informasi secara langsung, kepercayaan personal, dan relasi
sosial merupakan saluran utama yang membuat beberapa perantara berpengaruh pada
praktik pertanian dan tata kelola pangan (Matous & Bodin, 2024).

Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Berdasarkan Ikatan Penghubung (Bridging ties)

Dengan Tanpa
Variabel Bridging Bridging Uji Statistik (Nilai-p)
(n=18) (n=32)
Skor HFIAS (Median) 3,0 7,5 U=1455; (p= 0,002)**
Diversitas Pangan (Rata-rata) 7.1 5,8 t=2,36;(p=0,023)*
Pendapatan (juta Rp, Median) 2.1 1,8 U=235,0;(p=0,185)
Kepemilikan Lahan (ha, Median) 0,5 0,3 U=240,5; (p=0,142)
Jumlah Anggota Keluarga (Rata-rata) 4,2 45 t=-0,75; (p=0,456)
1,85+0,02a  13,06%0,02b 38,53+0,03d

Sumber: Hasil Penelitian. Data Diolah. 2026.

Keterangan: ** p<0,01, * p<0,05*

Namun, konsentrasi fungsi penghubung pada segelintir aktor, terutama dari struktur
formal desa, juga menunjukkan pola tata kelola yang masih terpusat. Pola ini memang
dapat efisien untuk koordinasi top-down, tetapi menciptakan kerentanan ketika sistem
terlalu bergantung pada individu tertentu. Jika aktor sentral tidak aktif, aliran informasi
dan sumber daya lintas dusun mudah terganggu. Situasi ini sejalan dengan konsep strategic
overload dalam tata kelola adaptif (Sanchez dkk., 2025).

Di sisi lain, keberadaan tokoh agama, kader PKK, dan aktor komunitas lain
memperlihatkan bahwa desa memiliki kapasitas membangun koordinasi di luar jalur
birokrasi formal. Karena itu, strategi penguatan tata kelola kolaboratif perlu memperluas
basis penghubung dengan mendukung lebih banyak broker dari kelompok informal, seperti
pemuda, kader pangan, kelompok perempuan/KWT, dan pedagang lokal “pracangan”
(pedagang kecil Kkeliling), agar arus informasi, bantuan, dan inovasi tidak bertumpu pada
dua atau tiga orang saja (Degefu dkk., 2025; Hege dkk., 2025; Nanyonjo & Nchanji, 2023).
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Dengan demikian, aktor penghubung berfungsi sebagai jembatan antara struktur jaringan
yang terfragmentasi dan distribusi sumber daya pangan di tingkat desa. Dari titik inilah
pengaruh bridging ties terhadap akses pangan rumah tangga dapat dijelaskan.

3.4. Pengaruh Ikatan Penghubung (Bridging ties) terhadap Ketahanan Pangan dan
Arahan Kebijakan

Perbandingan dua kelompok rumah tangga antara yang memiliki bridging ties (n = 18)
dengan yang tidak (n = 32) menunjukkan bahwa keduanya tidak berbeda signifikan dari
sisi pendapatan dan kepemilikan lahan, tetapi berbeda pada luaran ketahanan pangan
(Tabel 1). Penentuan ambang batas (treshold) adalah >1 hubungan lintas kluster. Rumah
tangga/aktor masuk kategori “dengan bridging” jika memiliki minimal satu relasi dengan
aktor di luar kelompok dusunnya. Rumah tangga dengan bridging ties memiliki median
skor HFIAS lebih rendah, yaitu 3,0, dibandingkan 7,5 pada kelompok tanpa bridging ties.
Kelompok dengan bridging ties juga memiliki diversitas pangan harian lebih tinggi, yaitu 7,1
dibandingkan 5,8. Analisis regresi linier berganda memperlihatkan bahwa status sebagai
rumah tangga dengan bridging ties merupakan prediktor signifikan bagi penurunan skor
HFIAS (B = -2,91; p = 0,008), bahkan setelah mengontrol pendapatan dan kepemilikan
lahan. Model ini menjelaskan 41,2% variasi ketahanan pangan rumah tangga (R? = 0,412)
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi: Pengaruh Akses Bridging terhadap Ketahanan Pangan (Skor HFIAS)

Koefisien

Prediktor Regresi (§) Nilai-p Interpretasi
(Konstanta) 12,45 0,000
Akses Bridging (1=Ya) -2,91 0,008 Pengaruh signifikan dan negatif
Pendapatan Bulanan (juta Rp) -0,85 0,032 Pengaruh signifikan
Kepemilikan Lahan (ha) -1,20 0,089 Tidak signifikan (p>0,05)
Jumlah Anggota Keluarga 0,32 0,214 Tidak signifikan (p>0,05)

Sumber: Hasil Penelitian. Data Diolah. 2026

Keterangan: *R? = 0.412; Adjusted R? = 0.361; F-statistik = 8.67 (p =0.000)*

Perbedaan ini tidak seharusnya dibaca sebagai akibat langsung dari posisi jaringan
semata, tetapi melalui mekanisme distribusi sumber daya yang dimungkinkan oleh ikatan
penghubung. Rumah tangga yang terhubung dengan aktor atau relasi penghubung
memiliki peluang lebih besar memperoleh informasi program, akses bantuan, dukungan
produksi, alternatif pasar, dan dukungan sosial saat terjadi guncangan pangan. Karena itu,
pengaruh bridging ties terhadap HFIAS dan diversitas konsumsi bekerja secara tidak
langsung melalui perluasan akses terhadap sumber daya pangan.

Secara substantif, temuan ini menegaskan bahwa bridging ties berfungsi sebagai
mekanisme pengaman sosial yang efektif. Rumah tangga dengan jaringan lebih luas tidak
selalu lebih kaya, tetapi posisi jaringannya memungkinkan mereka mengakses, mengolah,
dan menyebarkan sumber daya lebih cepat daripada rumah tangga yang terisolasi (Ismail
dkk., 2024; Juma & Kinyanjui, 2025; Maltou & Bahta, 2019). Selain itu, rumah tangga
dengan relasi BEBG (borrowing, exchanging, bartering, gifting) cenderung memiliki akses pada
pangan yang lebih beragam dibandingkan rumah tangga yang hanya mengandalkan pasar
formal atau satu sumber tunggal (Bhagtani dkk., 2022; Mekonnen dkk., 2021; Roba dkk.,
2024).

Agustus 2026 | Volume 35 | Nomor 2 | 83



Makmur dkk.

Dalam konteks Desa Klungkung, temuan ini memperjelas jalur konseptual bahwa struktur
jaringan yang terfragmentasi tidak otomatis menghasilkan dampak buruk bagi semua
rumah tangga, yang menentukan adalah apakah rumah tangga mampu terhubung dengan
jaringan atau aktor yang melintasi batas kluster. Ketika rumah tangga memiliki bridging ties,
mereka memperoleh keuntungan relasional berupa akses lebih luas terhadap bantuan,
informasi, dan pasar. Sebaliknya, rumah tangga yang tetap berada dalam jaringan tertutup
dan homogen cenderung lebih rentan terhadap keterbatasan akses dan sempitnya pilihan
konsumsi. Dengan demikian, modal social bridging bekerja melalui penguatan kolaborasi
aktor dan distribusi sumber daya, yang pada akhirnya tercermin pada akses pangan rumah
tangga.

Dari sisi kebijakan, temuan ini menunjukkan bahwa desain kebijakan desa perlu
menyeimbangkan efisiensi koordinasi dengan prinsip inklusi, memperbanyak jalur lintas
dusun, memastikan transparansi musyawarah dan verifikasi penerima, serta mendorong
kepemimpinan kolaboratif antara pemerintah desa, organisasi tani, kelompok perempuan,
dan aktor komunitas (Gaihre dkk., 2019; Luecking dkk., 2025; Rijn, 2014; Speich dkk.,
2023; Tasnim dkk., 2025; Thamaga-Chitja dkk., 2025). Dengan demikian, sasaran
kebijakan bukan sekadar memperluas jumlah program, tetapi memperbaiki cara
informasi, bantuan, dan sumber daya bergerak di dalam jaringan desa.

Secara operasional, penguatan bridging ties di Desa Klungkung dapat dilakukan melalui 1)
forum lintas dusun seperti sekolah lapang pangan, 2) pengembangan kader pangan dusun
dari unsur PKK, kelompok tani, dan pemuda, serta 3) mekanisme BEBG (borrowing,
exchanging, bartering, gifting) yang lebih terorganisasi, misalnya “lumbung pangan berbagi”
atau “pasar barter mingguan”. Langkah-langkah ini dapat memperluas penghubung,
memperkuat jaring pengaman sosial pangan, dan mengurangi ketergantungan pada
sedikit aktor sentral.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa struktur jaringan pangan
Desa Klungkung yang terfragmentasi membatasi kolaborasi lintas dusun karena arus
informasi dan sumber daya tidak tersebar merata. Dalam situasi demikian, aktor
penghubung menjadi mekanisme kunci yang memungkinkan kolaborasi tetap berjalan
melalui mediasi informasi, koordinasi, legitimasi sosial, dan akses ke jejaring eksternal.
Rumah tangga yang memiliki keterhubungan bridging kemudian memperoleh keuntungan
dalam bentuk akses yang lebih luas terhadap bantuan, informasi, pasar, dan dukungan
sosial, yang pada akhirnya berkaitan dengan kerawanan pangan lebih rendah dan
diversitas konsumsi yang lebih baik. Dengan demikian, hubungan antara bridging social
capital, kolaborasi aktor, distribusi sumber daya, dan akses pangan rumah tangga dapat
dijelaskan secara lebih jelas dalam konteks Desa Klungkung.

4. Kesimpulan

Studi ini memberi gambaran, pertama, bahwa ketahanan pangan rumah tangga di Desa
Klungkung berada pada kategori rawan pangan ringan hingga sedang, sehingga persoalan
utamanya bukan kekurangan pangan secara absolut, melainkan kerentanan akses
terhadap pangan yang beragam dan bergizi. Kedua, struktur jaringan relatif terhubung,
tetapi tersegmentasi ke dalam kluster dusun (densitas +0,13; modularity tinggi), sehingga
arus informasi program, rujukan bantuan, dan dukungan sosial cenderung beredar di
lingkaran internal. Akibatnya, rumah tangga yang berada di pusat kluster lebih cepat
memperoleh sumber daya dibanding rumah tangga di pinggiran jaringan. Ketiga, aktor-
aktor bridging yang menghubungkan Kkluster, mempercepat difusi informasi, dan
memfasilitasi koordinasi lintas aktor. Namun, fungsi broker juga bersifat ambivalen karena
konsentrasi brokerage pada sedikit aktor dapat memunculkan gatekeeping dan
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ketimpangan akses. Keempat akses rumah tangga pada bridging ties berkorelasi dengan
luaran yang lebih baik, ditunjukkan oleh kecenderungan skor HFIAS yang lebih rendah dan
diversitas konsumsi yang lebih baik, bahkan setelah memperhitungkan faktor kontrol
seperti pendapatan dan karakteristik rumah tangga.

Secara teoretik, studi ini memperluas kajian policy networks dan collaborative governance
dalam konteks desa dengan menegaskan bahwa kolaborasi memiliki prasyarat struktural
yang dapat diukur, yaitu tingkat fragmentasi jaringan, keberadaan dan sebaran
penghubung lintas kluster, serta distribusi perantara. Studi ini juga menajamkan konsep
bridging social capital sebagai mekanisme ganda: di satu sisi memperluas akses terhadap
informasi dan sumber daya, tetapi di sisi lain berpotensi menciptakan ketimpangan ketika
perantara mengontrol arus bantuan dan informasi. Dengan demikian, jaringan bukan
sekadar latar sosial, melainkan infrastruktur tata kelola yang memediasi siapa
memperoleh akses, seberapa cepat, dan melalui siapa.

Secara praktis, kebijakan ketahanan pangan desa perlu bergeser dari pendekatan
programatik menuju pendekatan tata kelola yang mendesain akses jejaring. Pergeseran ini
penting karena temuan menunjukkan bahwa kerawanan pangan tidak hanya berkaitan
dengan kemiskinan absolut, tetapi juga dengan isolasi jaringan sosial. Karena itu,
pemerintah desa perlu berperan sebagai fasilitator yang menciptakan ruang interaksi
lintas kelompok, melatih kader penghubung di tingkat dusun, dan membangun
kelembagaan kolaboratif seperti lumbung pangan bersama serta pasar komunitas agar
rumah tangga rentan lebih terhubung dengan informasi, kredit, dan pasar secara
berkelanjutan.

Penelitian lanjutan perlu menggunakan desain longitudinal untuk menguji dinamika
jaringan dan arah hubungan jejaring dan luaran, mengembangkan multiplex network yang
membedakan relasi informasi, bantuan, pinjaman, kerja sama produksi, dan kekerabatan,
serta melakukan perbandingan lintas desa agar temuan lebih kokoh. Riset selanjutnya juga
perlu memasukkan dimensi kualitatif, seperti intensitas dukungan, konflik, dan relasi
kuasa, agar fungsi penghubung tidak hanya dipahami sebagai posisi struktural, tetapi juga
sebagai praktik tata kelola yang dapat memperkuat atau justru menghambat keadilan
akses pangan.
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